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Abstrak: Artikel ini membahas strategi gereja dalam meningkatkan pedagogis 
misi terhadap anak Sekolah Minggu, dengan fokus pada pentingnya kolaborasi 
antara gereja dan keluarga dalam pendidikan iman dan misi. Pemahaman 
teologis tentang Missio Dei menjadi dasar dalam membentuk karakter misioner 
anak, sedangkan pendekatan pedagogis yang kreatif dan berbasis pengalaman 
diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam misi gereja. 
Tantangan globalisasi dan digitalisasi, termasuk arus informasi yang tidak 
selalu sesuai dengan nilai iman, menjadi faktor penting yang mempengaruhi 
efektivitas pengajaran. Gereja, sebagai komunitas pembinaan rohani, berperan 
dalam memperlengkapi keluarga melalui pelatihan dan kegiatan misi berbasis 
keluarga. Sinergi antara gereja dan keluarga diharapkan mampu membentuk 
generasi muda yang tidak hanya mengenal iman Kristen, tetapi juga hidup 
sebagai pelaku misi aktif di dunia. Artikel ini menyarankan pengembangan 
kurikulum dan metode pengajaran yang kontekstual, interaktif, dan aplikatif. 
Kata Kunci: pedagogi misi, Sekolah Minggu, sinergi gereja keluarga 

 

Abstract: This article discusses the church's strategy in improving missionary 
pedagogy for Sunday School children, focusing on the importance of 
collaboration between the church and family in faith and mission education. A 
theological understanding of Missio Dei is the basis for forming children's 
missionary character, while a creative and experience-based pedagogical 
approach is expected to increase children's involvement in the church's 
mission. The challenges of globalization and digitalization, including the flow of 
information that is not always in accordance with faith values, are important 
factors that influence the effectiveness of teaching. The church, as a spiritual 
formation community, plays a role in equipping families through family-based 
mission training and activities. The synergy between the church and the family 
is expected to be able to form a young generation who not only know the 
Christian faith, but also live as active mission actors in the world. This article 
suggests the development of a curriculum and teaching methods that are 
contextual, interactive, and applicable. 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks pelayanan gereja masa kini, anak-anak Sekolah Minggu memainkan peranan yang 

sangat penting sebagai generasi penerus iman Kristen. Gereja sebagai komunitas umat Allah memiliki 

tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai iman, spiritualitas, dan pengenalan akan misi Allah 

kepada anak-anak sedini mungkin. Hal ini selaras dengan mandat pendidikan iman yang ditegaskan dalam 

Amsal 22:6, “Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak 

akan menyimpang dari pada jalan itu.” Ayat ini menekankan pentingnya fondasi pendidikan rohani sejak 

usia dini, di mana Gereja berperan sebagai agen utama dalam pembentukan iman anak-anak. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi informasi, tantangan yang dihadapi 

oleh pelayanan anak, khususnya Sekolah Minggu, menjadi semakin kompleks. Anak-anak saat ini hidup 

dalam dunia yang sarat dengan pengaruh digital dan budaya global yang tidak selalu sejalan dengan nilai-

nilai kekristenan. Oleh karena itu, gereja tidak bisa hanya mengandalkan metode-metode tradisional dalam 

pengajaran, melainkan perlu merancang strategi pedagogis yang kontekstual, kreatif, dan misioner. Hal ini 

bertujuan agar anak-anak tidak hanya memahami ajaran Kristen secara kognitif, tetapi juga mengalami dan 

menghidupi misi Kristus dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Pedagogis misi dalam konteks Sekolah Minggu bukanlah sekadar penyampaian doktrin, melainkan 

proses pendidikan iman yang menekankan partisipasi aktif anak dalam memahami panggilan Tuhan bagi 

dunia. Pendidikan ini bertujuan menumbuhkan kesadaran akan tanggung jawab misi sejak dini, dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai kasih, pelayanan, dan kesaksian dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh 

karena itu, strategi pengajaran yang diterapkan harus mampu merangsang dimensi afektif dan 

psikomotorik, selain kognitif, dalam diri anak-anak. 

Namun, dalam kenyataannya, masih banyak gereja yang mengalami kesulitan dalam membentuk 

kurikulum dan metode pembelajaran yang mampu mengakomodasi pendekatan pedagogis misi ini. 

Keterbatasan sumber daya pengajar, minimnya pelatihan guru Sekolah Minggu, serta kurangnya bahan 

ajar yang kontekstual dan aplikatif menjadi tantangan tersendiri. Di samping itu, tidak semua gereja 

memiliki kesadaran yang kuat akan pentingnya pendidikan misi untuk anak-anak. Akibatnya, Sekolah 

Minggu cenderung hanya menjadi kegiatan rutin mingguan tanpa arah strategis dalam pembentukan visi 

misi Kristiani bagi anak-anak. 

Dalam kerangka ini, penting untuk mengkaji secara lebih dalam bagaimana strategi gereja dapat 

ditata ulang atau diperbaharui guna meningkatkan pedagogis misi bagi anak-anak Sekolah Minggu. 

Strategi yang dimaksud mencakup pendekatan kurikuler, metode pengajaran, pelatihan pendidik, serta 

keterlibatan orang tua dan komunitas gereja secara keseluruhan. Pengembangan strategi tersebut 

hendaknya berangkat dari pemahaman teologis yang kuat, didukung oleh prinsip-prinsip pedagogi anak, 

serta disesuaikan dengan kebutuhan zaman. 

Berbagai literatur pendidikan Kristen menegaskan bahwa proses pembelajaran iman harus bersifat 

holistik, kontekstual, dan relasional. James E. Plueddemann (2002) dalam bukunya "Teaching for 

Character: Christian Education in the 21st Century" menyatakan bahwa pendidikan Kristen harus mampu 

menanamkan nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan karakter Kristus, serta memperlengkapi anak-anak 

untuk menjadi saksi Kristus dalam masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan pedagogis 
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dalam Sekolah Minggu seharusnya tidak hanya berfokus pada pengajaran Alkitab, tetapi juga pada 

internalisasi nilai-nilai kehidupan dan pengembangan karakter Kristiani yang misioner. 

Selain itu, aspek kontekstualisasi juga menjadi perhatian penting dalam strategi pedagogis misi. 

Anak-anak tidak hidup dalam ruang hampa, tetapi berinteraksi dengan lingkungan sosial, budaya, dan 

teknologi yang membentuk cara berpikir dan bertindak mereka. Oleh karena itu, materi ajar dan metode 

pengajaran yang digunakan harus mampu menjembatani pesan Injil dengan realitas kehidupan anak-anak 

masa kini. Misalnya, penggunaan media digital interaktif, drama, simulasi, atau proyek pelayanan 

sederhana dapat menjadi sarana efektif dalam menyampaikan nilai-nilai misi secara relevan dan 

menyenangkan. 

Pendekatan kolaboratif antara gereja dan keluarga juga menjadi salah satu pilar penting dalam 

memperkuat pedagogis misi terhadap anak-anak. Gereja tidak bisa berjalan sendiri dalam membentuk 

karakter dan spiritualitas anak, sebab keluarga merupakan tempat pertama dan utama dalam pendidikan 

iman. Dalam hal ini, gereja perlu menyediakan ruang pelatihan dan pendampingan bagi para orang tua 

agar mereka mampu melanjutkan proses pembelajaran iman di rumah. Hal ini sejalan dengan prinsip 

Deuteronomium 6:6-7 yang menekankan tanggung jawab orang tua dalam mengajarkan firman Tuhan 

kepada anak-anak mereka secara terus-menerus. 

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menawarkan strategi-

strategi yang dapat diterapkan oleh gereja dalam meningkatkan pedagogis misi terhadap anak-anak 

Sekolah Minggu. Fokus utama terletak pada integrasi antara prinsip-prinsip teologis, pendekatan 

pedagogis, dan realitas kontekstual anak-anak masa kini. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi pengembangan pelayanan anak dalam gereja, serta menjadi sumber 

inspirasi bagi para pelayan anak, pendeta, maupun pemimpin gereja dalam membina generasi muda yang 

memiliki orientasi misi. 

Dengan demikian, pembahasan dalam artikel ini akan diarahkan pada tiga aspek utama. Pertama, 

pemahaman konseptual mengenai pedagogis misi dalam konteks Sekolah Minggu. Kedua, analisis 

tantangan-tantangan yang dihadapi oleh gereja dalam implementasi pendidikan misi bagi anak-anak. 

Ketiga, pemaparan strategi-strategi yang relevan dan aplikatif untuk meningkatkan efektivitas pedagogis 

misi dalam pelayanan anak. Ketiga aspek ini akan dianalisis secara interdisipliner dengan pendekatan 

teologis dan pedagogis, serta mengacu pada praktik-praktik terbaik yang telah diterapkan di berbagai 

gereja. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) sebagai metode utama 

dalam menggali dan menganalisis berbagai konsep, teori, dan strategi yang berkaitan dengan pedagogis 

misi dalam konteks Sekolah Minggu. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang 

bersifat eksploratif dan reflektif terhadap literatur yang telah ada, baik dalam bidang teologi praktis, 

pendidikan agama Kristen, maupun psikologi perkembangan anak. Studi pustaka memungkinkan peneliti 

untuk memahami dan mengkaji secara mendalam pemikiran-pemikiran para ahli mengenai strategi 

pendidikan iman anak dalam kerangka misi gereja. Literatur yang digunakan mencakup buku-buku 

akademik, artikel jurnal ilmiah, hasil-hasil penelitian sebelumnya, serta dokumen gerejawi yang relevan 

dengan pelayanan anak. Langkah-langkah dalam penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi dan 
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memilih sumber-sumber literatur yang memiliki relevansi tinggi dengan topik penelitian. Pemilihan sumber 

dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan otoritas penulis, keterkinian data, dan kedalaman 

kajian. Setelah itu, peneliti melakukan klasifikasi tema berdasarkan pokok-pokok pembahasan yang 

ditemukan, seperti: konsep dasar pedagogis misi, pendekatan pendidikan iman anak, strategi pengajaran 

yang kontekstual, tantangan pelayanan anak di era modern, serta peran gereja dan keluarga dalam 

pendidikan rohani. Masing-masing tema dianalisis menggunakan pendekatan teologis dan pedagogis 

secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan pemahaman yang holistik mengenai strategi 

penguatan pedagogis misi dalam pelayanan anak. Analisis dalam studi ini juga dilengkapi dengan 

pendekatan reflektif terhadap konteks pelayanan gereja masa kini, khususnya dalam menghadapi 

tantangan globalisasi dan perubahan pola asuh dalam keluarga Kristen. Sintesis dari hasil kajian pustaka 

ini digunakan sebagai dasar untuk merumuskan strategi-strategi yang dapat diimplementasikan oleh gereja 

dalam pelayanan Sekolah Minggu yang lebih misioner, kontekstual, dan aplikatif. Dengan demikian, studi 

ini tidak hanya memberikan landasan teoritis, tetapi juga menawarkan rekomendasi praktis bagi gereja 

lokal dalam membina generasi muda yang beriman dan memiliki semangat misi sejak usia dini. 

PEMBAHASAN 

Pemahaman Teologis dan Pedagogis tentang Misi dalam Pendidikan Anak 

Pemahaman tentang misi Allah (Missio Dei) merupakan fondasi utama dalam seluruh bentuk 

pelayanan gereja, termasuk pelayanan kepada anak-anak. Misi Allah bukan sekadar aktivitas keluar untuk 

menginjili, tetapi merupakan manifestasi dari karakter dan kehendak Allah sendiri yang mengasihi dunia 

dan ingin memulihkannya. Dalam konteks ini, pendidikan iman bagi anak tidak dapat dipisahkan dari tujuan 

misioner Allah tersebut. Anak-anak bukan hanya objek pendidikan, tetapi juga subjek yang dipanggil untuk 

ambil bagian dalam rencana keselamatan Allah bagi dunia. Hal ini berarti sejak usia dini, anak perlu 

diperkenalkan dengan realitas bahwa iman Kristen bersifat partisipatif—mereka turut serta dalam karya 

Allah yang menyelamatkan, mengasihi, dan membarui ciptaan-Nya. 

Secara teologis, Alkitab memberikan tempat yang signifikan bagi anak-anak dalam komunitas umat 

Allah. Dalam Perjanjian Lama, anak-anak dilibatkan dalam perayaan-perayaan iman (lih. Ul. 6:6–7; Yos. 

4:6–7), dan dalam Perjanjian Baru Yesus secara eksplisit menegaskan pentingnya anak dalam Kerajaan 

Allah (Mat. 19:14). Bahkan, dalam Lukas 18:17 Yesus menyatakan bahwa orang dewasa perlu memiliki 

iman seperti anak-anak untuk masuk ke dalam Kerajaan Allah. Keseluruhan narasi ini menunjukkan bahwa 

anak bukanlah penerima pasif pendidikan rohani, tetapi memiliki potensi rohani dan moral untuk mengenal 

dan menghidupi nilai-nilai misi sejak dini. Maka, pendidikan iman yang benar harus membentuk kesadaran 

anak akan panggilan mereka dalam terang misi Allah. 

Dari sisi pedagogis, pendidikan anak tidak bisa disamakan dengan pendidikan orang dewasa. 

Pendekatan pedagogi Kristen menekankan pentingnya relasi kasih, kehadiran yang konsisten, dan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Anak belajar bukan hanya melalui kata-

kata, tetapi juga melalui pengalaman, teladan, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan bermakna. Di sinilah 

integrasi antara pendidikan iman dan misi menjadi sangat penting. Ketika nilai-nilai misi seperti kasih 

kepada sesama, keadilan, pengampunan, dan pelayanan dikenalkan dan dihidupi secara konkret dalam 

proses belajar, maka anak tidak hanya mengerti secara intelektual, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupannya. 
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Guru Sekolah Minggu memegang peranan sentral sebagai fasilitator dalam proses ini. Mereka 

bukan hanya pengajar materi Alkitab, tetapi juga pembimbing spiritual yang membantu anak mengenali 

kasih Tuhan dan merespons panggilan-Nya. Dalam konteks pedagogis misi, guru perlu diperlengkapi 

dengan pemahaman teologis yang memadai dan keterampilan edukatif yang kreatif. Mereka perlu 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, inspiratif, dan menantang, di mana anak merasa dihargai 

dan terpanggil untuk menjadi bagian dari pekerjaan Allah di dunia. 

Dengan demikian, integrasi antara pemahaman teologis dan pendekatan pedagogis menjadi kunci 

dalam membangun pendidikan iman anak yang misioner. Pendidikan ini bukan hanya mengajarkan anak 

untuk mengenal Tuhan, tetapi juga memampukan mereka untuk hidup sebagai saksi Kristus sejak usia 

dini, dalam konteks kehidupan mereka masing-masing. 

Analisis Tantangan Pelayanan Anak Sekolah Minggu di Era Digital dan Globalisasi 

Perkembangan dunia digital dan globalisasi membawa dampak yang signifikan dalam kehidupan 

anak-anak masa kini. Anak-anak tumbuh dalam lingkungan yang sangat berbeda dari generasi 

sebelumnya, di mana teknologi digital, media sosial, dan informasi global menjadi bagian tak terpisahkan 

dari keseharian mereka. Kemajuan teknologi memang memberikan banyak kemudahan dan peluang, 

namun di sisi lain juga menimbulkan tantangan serius bagi pendidikan iman, khususnya dalam pelayanan 

Sekolah Minggu. 

Salah satu tantangan utama adalah arus informasi digital yang tak terbendung. Anak-anak kini 

terpapar berbagai konten dari internet, yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai kekristenan. Informasi 

yang bersifat materialistik, individualistik, bahkan destruktif dapat memengaruhi pola pikir dan perilaku 

mereka. Ketika anak-anak lebih mengenal figur-figur selebriti digital daripada tokoh-tokoh Alkitab, hal ini 

menandakan adanya kesenjangan antara dunia digital yang mereka hidupi dengan materi pengajaran iman 

yang mereka terima di gereja. 

Pergeseran nilai dalam keluarga juga menjadi faktor penting. Banyak keluarga Kristen saat ini 

menghadapi tekanan hidup yang tinggi, baik secara ekonomi maupun sosial, sehingga waktu dan perhatian 

yang seharusnya diberikan kepada anak semakin berkurang. Pendidikan rohani di rumah sering kali 

terabaikan, dan tanggung jawab penuh dibebankan kepada guru Sekolah Minggu. Padahal, pembentukan 

iman anak sejatinya adalah kolaborasi antara gereja dan keluarga. Ketika keluarga tidak lagi menjadi 

tempat pertama anak mengenal Tuhan, maka gereja menghadapi beban yang lebih berat dalam tugas 

edukatifnya. 

Tantangan berikutnya adalah penurunan partisipasi anak dalam kehidupan bergereja. Banyak 

anak mengalami kejenuhan dalam mengikuti kegiatan Sekolah Minggu karena metode pengajaran yang 

monoton dan kurang kontekstual. Kegiatan yang bersifat satu arah, seperti ceramah atau hafalan ayat, 

sering kali tidak mampu menjawab kebutuhan belajar anak masa kini yang lebih aktif, visual, dan interaktif. 

Akibatnya, minat anak terhadap kegiatan kerohanian menurun dan mereka lebih tertarik pada hiburan 

digital. 

Selain itu, terdapat kesenjangan antara kurikulum Sekolah Minggu dengan kebutuhan kontekstual 

anak. Banyak materi pengajaran masih berfokus pada aspek kognitif dan hafalan, tanpa memberikan ruang 

untuk refleksi, diskusi, atau penerapan nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum sering kali 

tidak dirancang dengan mempertimbangkan konteks sosial anak masa kini yang hidup di tengah 

pluralisme, ketidakpastian, dan krisis identitas. 
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Terakhir, keterbatasan pelatihan bagi guru dan pelayan anak menjadi hambatan yang serius. 

Banyak pelayan anak yang belum mendapatkan pelatihan pedagogis yang memadai, baik dalam hal 

metode pengajaran, pemahaman psikologi perkembangan anak, maupun penggunaan teknologi sebagai 

media edukatif. Padahal, untuk menjangkau anak di era digital ini, gereja membutuhkan guru-guru yang 

tidak hanya beriman dan berdedikasi, tetapi juga kompeten secara profesional. 

Dengan menyadari tantangan-tantangan tersebut, gereja perlu merespons dengan serius melalui 

evaluasi, pelatihan, dan pembaruan pendekatan pengajaran iman agar Sekolah Minggu tetap relevan dan 

berdampak dalam membentuk generasi Kristen yang tangguh dan misioner di tengah zaman yang terus 

berubah. 

Strategi Pengembangan Kurikulum dan Metode Pengajaran Berbasis Misi 

Dalam upaya meningkatkan pedagogis misi di Sekolah Minggu, gereja perlu merancang strategi 

pendidikan yang bersifat integratif, kreatif, dan aplikatif. Hal ini penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai 

misi tidak hanya diajarkan secara verbal, tetapi juga ditanamkan melalui proses pembelajaran yang 

menyentuh hati, pikiran, dan tindakan anak. Strategi tersebut dimulai dengan pengembangan kurikulum 

yang tidak hanya memuat doktrin atau kisah Alkitab semata, tetapi juga membangun pemahaman tentang 

misi Allah (Missio Dei) secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan anak-anak masa kini. 

Kurikulum yang integratif berarti bahwa nilai-nilai misi tidak diajarkan sebagai mata pelajaran 

terpisah, melainkan menjadi bagian inheren dari seluruh materi ajar. Setiap tema atau topik Alkitab dapat 

dikaitkan dengan panggilan anak untuk mengasihi sesama, menjadi terang dan garam dunia, serta ikut 

serta dalam pekerjaan pelayanan dan kesaksian di lingkungan mereka. Misalnya, saat membahas kisah 

anak laki-laki yang memberikan lima roti dan dua ikan (Yoh. 6:1–14), guru dapat menekankan tentang 

memberi dan melayani dengan apa yang dimiliki, sebagai wujud partisipasi dalam misi kasih Allah. 

Pendekatan yang kreatif dan aplikatif mencakup penggunaan metode pengajaran yang sesuai 

dengan gaya belajar anak-anak. Salah satu metode yang sangat efektif adalah pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning), di mana anak-anak belajar melalui keterlibatan langsung, baik secara 

fisik maupun emosional. Melalui aktivitas seperti bermain peran, membuat karya seni, atau menjelajah 

lingkungan sekitar untuk mengenali kebutuhan sosial, anak-anak tidak hanya mendengar tentang misi, 

tetapi juga merasakannya secara nyata. 

Media pembelajaran yang interaktif dan visual juga sangat membantu dalam menyampaikan 

pesan-pesan misioner secara menarik. Penggunaan alat bantu seperti video pendek, lagu-lagu misi, buku 

cerita ilustratif, atau permainan edukatif digital dapat menjadikan proses belajar lebih menyenangkan dan 

bermakna. Hal ini memperkuat pemahaman anak, sekaligus mengaitkan nilai iman dengan dunia mereka 

yang sangat visual dan digital. 

Metode partisipatif seperti drama, simulasi pelayanan, proyek sosial, dan diskusi kelompok kecil 

memberi ruang bagi anak-anak untuk aktif terlibat, mengemukakan pendapat, dan mengembangkan 

empati serta rasa tanggung jawab. Proyek-proyek kecil seperti mengunjungi panti asuhan, membagikan 

makanan kepada orang yang membutuhkan, atau mengumpulkan persembahan misi dari hasil kreativitas 

mereka sendiri, adalah contoh konkret dari bagaimana anak bisa dilibatkan dalam misi secara praktis. 

Selain itu, penting untuk menyesuaikan kurikulum dengan tingkat perkembangan usia anak, agar 

pengajaran tidak hanya dapat dipahami tetapi juga menyentuh hati mereka. Anak-anak usia dini 

membutuhkan cerita dan lagu, sementara anak praremaja lebih tertarik pada diskusi dan aksi nyata. 
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Fleksibilitas dan kepekaan terhadap kebutuhan ini menjadi kunci dalam merancang pembelajaran misioner 

yang efektif. 

Dengan menerapkan strategi ini, Sekolah Minggu tidak hanya menjadi tempat untuk menanamkan 

doktrin, tetapi juga menjadi arena formasi spiritual di mana anak-anak bertumbuh sebagai pelayan Tuhan 

yang peduli, aktif, dan siap menjadi saksi Kristus dalam dunia mereka. 

Peran Gereja dan Keluarga dalam Sinergi Pendidikan Misi bagi Anak 

Pendidikan iman dan misi bagi anak tidak dapat dilakukan secara terpisah antara gereja dan 

keluarga. Keduanya merupakan institusi yang saling melengkapi dalam membentuk kehidupan rohani dan 

karakter anak. Gereja berfungsi sebagai komunitas pembinaan rohani yang terstruktur, sementara keluarga 

adalah tempat utama dan pertama di mana nilai-nilai iman mulai ditanamkan. Oleh karena itu, sinergi 

antara gereja dan keluarga menjadi esensial dalam menjadikan anak-anak bukan hanya pengikut Kristus 

yang setia, tetapi juga pelaku misi yang aktif sejak usia dini. 

Dalam konteks teologi pendidikan Kristen, keluarga merupakan tempat di mana anak pertama kali 

mengenal kasih Tuhan, belajar berdoa, memahami nilai-nilai moral, dan melihat teladan iman dari orang 

tua. Ulangan 6:6–7 menekankan pentingnya peran orang tua dalam mengajarkan perintah Tuhan kepada 

anak-anak “duduk di rumah, dalam perjalanan, waktu berbaring, dan waktu bangun.” Ayat ini 

menggambarkan pendidikan iman yang bersifat holistik dan berkesinambungan dalam kehidupan sehari-

hari. Namun dalam praktiknya, tidak semua keluarga mampu menjalankan peran ini secara optimal karena 

berbagai keterbatasan, baik waktu, pemahaman, maupun motivasi rohani. 

Di sinilah gereja memiliki peran penting sebagai fasilitator dan penguat fungsi keluarga. Gereja 

dapat menyelenggarakan pelatihan atau pembinaan bagi orang tua, agar mereka memiliki pemahaman 

teologis dan keterampilan pedagogis dalam membimbing anak secara rohani. Kegiatan seperti seminar 

parenting Kristen, kelompok diskusi orang tua, atau materi devosi keluarga dapat menjadi sarana untuk 

memperkuat peran orang tua sebagai pendidik iman di rumah. 

Selain itu, gereja dan keluarga dapat bekerja sama dalam mengembangkan kegiatan misi berbasis 

keluarga. Misalnya, program pelayanan sosial yang melibatkan anak dan orang tua secara bersama-sama, 

seperti membagikan sembako, kunjungan kasih, atau pelayanan lingkungan. Kegiatan semacam ini tidak 

hanya mempererat relasi keluarga, tetapi juga menanamkan nilai misi secara konkret kepada anak melalui 

keteladanan dan pengalaman langsung. Anak tidak hanya diajarkan untuk menjadi saksi Kristus, tetapi 

mereka mengalami sendiri bagaimana menjadi berkat bagi sesama bersama keluarganya. 

Gereja juga dapat membentuk komunitas belajar iman yang melibatkan seluruh jemaat. Komunitas 

ini dapat menjadi wadah untuk saling berbagi pengalaman, saling menguatkan, dan menciptakan 

ekosistem yang sehat bagi pertumbuhan iman anak. Dengan melibatkan berbagai elemen gereja guru 

Sekolah Minggu, pemuda, orang tua, dan majelis gereja membangun kesadaran bersama bahwa 

pendidikan misi bagi anak adalah tanggung jawab kolektif, bukan hanya bagian dari program mingguan. 

Sinergi ini memerlukan komunikasi yang terbuka, perencanaan yang matang, dan komitmen 

jangka panjang antara gereja dan keluarga. Ketika keduanya berjalan seiring, maka pendidikan misi bagi 

anak akan lebih efektif, menyeluruh, dan berdaya guna dalam membentuk generasi muda yang tidak 

hanya mengenal Tuhan secara pribadi, tetapi juga siap mengambil bagian dalam pekerjaan misi-Nya di 

tengah dunia. 



1460 
 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan misi bagi anak di Sekolah Minggu merupakan tanggung jawab penting yang menuntut 

pendekatan yang teologis, pedagogis, dan kontekstual. Misi Allah (Missio Dei) harus menjadi fondasi 

utama dalam pembentukan iman anak, dengan metode pengajaran yang integratif dan berbasis 

pengalaman. Tantangan era digital dan globalisasi, seperti arus informasi yang tidak terfilter dan lemahnya 

peran keluarga, memerlukan respon strategis dari gereja dalam merancang kurikulum dan metode 

pengajaran yang relevan dan menarik. Gereja juga tidak dapat berjalan sendiri; sinergi dengan keluarga 

sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang konsisten dalam menanamkan nilai-nilai misi. 

Melalui pelatihan, kegiatan bersama, dan komunitas belajar, gereja dan keluarga dapat membentuk anak-

anak menjadi pelaku misi Allah yang aktif, peduli, dan bertumbuh dalam iman sejak usia dini. Dengan 

demikian, pendidikan misi bukan sekadar pembelajaran, tetapi formasi karakter dan spiritualitas yang 

berdampak nyata. 

 

REFERENSI 
Cahyana, S. Teologi Praktis: Pengantar pada Teologi Pastoral. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012. 
Sutanto, L. Teologi Kristen: Konsep Dasar dalam Teologi Protestan. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007. 
Suryanata, W. Pendidikan Agama Kristen: Teori dan Praktik di Indonesia. Jakarta: Kencana, 2015. 
Sumintono, B., dan Muhaimin, M. Pengantar Pendidikan Agama Kristen. Yogyakarta: Kanisius, 2014. 
Hartanto, D. Pendidikan Agama Kristen di Indonesia: Tinjauan Teologis dan Pendidikan. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009. 
Wong, A. Pendidikan Kristen dalam Dunia Modern. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012. 
Simanjuntak, P. Teologi dan Praktik Misi dalam Gereja. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010. 
Sitorus, B. Iman Kristen dan Pendidikan Agama Anak. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2014. 
Pangaribuan, J. Pendidikan Kristen: Refleksi Teologis dan Praktis dalam Masyarakat Modern. Medan: 

Pustaka Sinar Harapan, 2013. 
Tampubolon, H. Misi dan Pendidikan dalam Konteks Gereja di Indonesia. Jakarta: Kalam Hidup, 2018. 
Hutabarat, S. Menjadi Pelayan yang Berdampak: Teologi dan Praktik dalam Misi Gereja. Yogyakarta: 

Galilea, 2010. 
Tobing, H. Misi Gereja dalam Konteks Globalisasi. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016. 
Nainggolan, A. Pendidikan Agama Kristen: Teologi dan Praktik Pengajaran dalam Sekolah Minggu. 

Bandung: Alfabeta, 2011. 
Hutagalung, L. Sinergi Gereja dan Keluarga dalam Pendidikan Iman Anak. Jakarta: Mizan, 2015. 
Simanjuntak, F. Pendidikan Agama Kristen dan Peranannya dalam Misi Gereja. Surabaya: Penerbit Nusa 

Indah, 2019. 
 


